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as hydroponic planting media at TK Khadijah 1 Nganjuk. The methods included
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Anak usia dini, Edukasi observation-based evaluation. The students were gQuided to create simple
lingkungan, Pemanfaatan sampah hydroponic planting media using the wick system and hydrogel, utilizing
plastik discarded plastic bottles found around the school environment. The results

showed an increase in students’ awareness of environmental care, a better
understanding of waste recycling, and the creation of environmentally friendly

DOI: 10.62335 planting media as a solution for plastic waste utilization. This activity proved
effective as a character education medium and is replicable for environmental-
based early childhood education.

ABSTRAK

Rendahnya kesadaran anak usia dini terhadap lingkungan serta pengelolaan
sampah plastik yang semakin meningkat menjadi isu lingkungan yang mendesak
untuk segera ditangani. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
menanamkan karakter peduli lingkungan kepada anak usia dini melalui edukasi
pemanfaatan botol plastik bekas sebagai media tanam hidroponik di TK Khadijah
1 Nganjuk. Metode kegiatan meliputi ceramah interaktif, demonstrasi, praktik
langsung, dan evaluasi berbasis observasi partisipatif. Para siswa diajak untuk
membuat media tanam hidroponik sederhana menggunakan sistem sumbu (wick
system) dan hydrogel dengan memanfaatkan botol plastik bekas yang ada di
lingkungan sekolah. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran siswa
terhadap pentingnya menjaga lingkungan, pemahaman tentang daur ulang
sampah, serta terciptanya media tanam ramah lingkungan yang dapat menjadi
solusi pemanfaatan limbah plastik. Kegiatan ini efektif sebagai media edukasi
karakter dan dapat direplikasi dalam pembelajaran anak usia dini berbasis
lingkungan.
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PENDAHULUAN

Sikap peduli terhadap lingkungan merupakan bentuk kesadaran dan tanggung jawab
dalam mencegah terjadinya kerusakan maupun pencemaran lingkungan. Peduli lingkungan
merupakan salah satu nilai karakter yang dimaknai sebagai sikap untuk memperbaiki dan
menjaga lingkungan secara tepat, sehingga dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.
Menanamkan karakter positif, termasuk kepedulian terhadap lingkungan, sebaiknya dimulai
sejak usia dini. Salah satu bentuk kegiatan yang dapat dilakukan adalah membiasakan anak
dalam mengelola sampah sebagai bagian dari perilaku ramah lingkungan.

Penanaman karakter peduli lingkungan dapat dilakukan melalui pendidikan sejak anak
usia dini. Pendidikan karakter peduli lingkungan merupakan upaya penanaman nilai-nilai
karakter melalui pengetahuan dan wawasan luas terkait pemahaman lingkungan dan
pengelolaan lingkungan dengan baik kepada peserta didik dalam bentuk sikap peduli
terhadap lingkungan, guna membentuk pola pikir dan perilaku sehari-hari yang ramah
lingkungan (sustainable living) (Jayawardana, 2016). Menanamkan perilaku peduli lingkungan
melalui pengelolaan sampah perlu dilakukan sejak dini. Anak — anak diperkenalkan cara
memilah sampah, membuang sampah sesuai dengan jenisnya seperti membuang sampah
organik ke tempat sampah khusus dan memisahkan sampah anorganik ke tempat yang berbeda
(Feronika et al., 2021).

Data yang diperoleh dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN,
2025), mencatat, timbulan sampah rumah tangga di Indonesia pada 2024 mencapai 34,21 juta
ton atau sekitar 94 ribu ton per harinya. Data tersebut dihimpun dari 317 kota dan kabupaten
di Indonesia dengan komposisi sampah plastic sebesar 19,73%. Plastik merupakan bahan yang
dapat didaur ulang (recycle), sehingga banyak upaya dilakukan untuk mengelola limbah plastik
melalui proses daur ulang. Namun, plastik juga merupakan bahan kimia yang sulit terurai
secara alami. Alam membutuhkan waktu ratusan hingga ribuan tahun untuk menguraikan
plastik sepenuhnya. Saat ini, plastik telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan manusia. Ketergantungan terhadap plastik terlihat dari banyaknya produk berbahan
plastik yang digunakan dalam berbagai aktivitas dan kebutuhan sehari-hari (Selintung &
Lando, 2021).

Pengelolaan sampah plastik menjadi permasalahan serius karena sifat plastik yang tidak
dapat terurai secara alami. Menurut (Restanti & Mirwan, 2023), metode konvensional seperti
pembuangan ke tempat pembuangan akhir (landfill) atau penumpukan terbuka (open dumping)
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, termasuk pencemaran udara akibat
proses pembakaran plastic. Botol plastik bekas merupakan salah satu jenis sampah anorganik
yang banyak ditemukan di sekitar kita. Sebagian besar kemasan botol plastik tidak
direkomendasikan untuk digunakan secara berulang karena dapat berdampak negatif terhadap
kesehatan, meskipun dalam jangka waktu yang relatif lama. Meskipun demikian, botol plastik
bekas sebenarnya masih memiliki banyak manfaat yang dapat dioptimalkan melalui
pemanfaatan ulang secara kreatif dan ramah lingkungan.

Hidroponik adalah metode budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah, tetapi dengan
memberikan larutan nutrisi langsung ke akar tanaman (Ndau et al., 2023). Sistem ini
merupakan metode bercocok tanam yang efisien dan inovatif, yang tidak memerlukan tanah
sebagai media tanam (Fitrianingtyas et al., 2022). Hidroponik juga ramah lingkungan, karena
menggunakan air dan nutrisi secara efisien serta mengurangi penggunaan pestisida (Lestari
& Putri, 2024). Salah satu teknik budidaya tanaman secara hidroponik adalah sistem sumbu
(wick system). Hidroponik sistem sumbu atau sering disebut dengan wick system merupakan
system hidroponik dengan memanfaatkan sumbu untuk menyerap air dan nutrisi dengan
memanfaatkan daya kapilaritas (Ndau et al., 2023).
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Berdasarkan hasil observasi dan diskusi bersama guru TK Khadijah 1 Nganjuk,
diketahui bahwa kegiatan edukasi tentang pengelolaan sampah dan pemanfaatan barang bekas
masih sangat terbatas. Anak-anak belum terbiasa memilah sampah sesuai jenisnya, dan belum
dikenalkan pada konsep daur ulang atau pemanfaatan kembali sampah menjadi barang yang
berguna. Padahal, jenis sampah seperti botol plastik bekas memiliki potensi untuk
dimanfaatkan kembali menjadi media tanam atau produk kreatif lainnya yang bernilai guna
bahkan bernilai ekonomis. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah belum adanya
program atau kegiatan pembelajaran yang terstruktur dan menyenangkan dalam mengenalkan
pengelolaan sampah serta nilai-nilai karakter peduli lingkungan kepada peserta didik. Selain
itu, tenaga pendidik juga membutuhkan penguatan metode pembelajaran kontekstual yang
dapat mengintegrasikan pembelajaran karakter dengan praktik langsung di lapangan.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan sebuah kegiatan edukatif dan aplikatif yang mampu
menumbuhkan kesadaran anak-anak akan pentingnya menjaga lingkungan serta memanfaatkan
limbah rumah tangga, seperti botol plastik bekas, menjadi sesuatu yang bermanfaat. Salah satu
alternatif solusi yang ditawarkan adalah kegiatan edukasi karakter peduli lingkungan melalui
pemanfaatan botol plastik bekas sebagai media tanam hidroponik sederhana. Melalui kegiatan
ini, anak-anak tidak hanya mendapatkan pemahaman tentang pengelolaan sampah, tetapi juga
memperoleh pengalaman langsung yang menyenangkan dan membentuk karakter positif sejak
dini.

Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna
sekaligus menanamkan karakter peduli lingkungan sejak usia dini. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai pemanfaatan botol plastik
bekas sebagai bagian dari upaya pengelolaan sampah sekaligus penghijauan lingkungan.
Pengelolaan sampah yang dimaksud adalah pemanfaatan sampah anorganik, khususnya botol
plastik bekas, yang diolah menjadi media tanam dalam sistem hidroponik sederhana. Melalui
kegiatan ini, diharapkan anak-anak di TK Khadijah 1 Nganjuk memperoleh wawasan dan
pengalaman langsung tentang pentingnya pengelolaan sampah serta penerapan nilai karakter
peduli lingkungan. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan rasa tanggung
jawab anak terhadap lingkungan sejak usia dini.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di TK Khadijah 1 Nganjuk yang berlokasi di
jalan Sersan Harun No. 9, Payaman, Kartoharjo, Kec. Nganjuk, Kab. Nganjuk. Adapun peserta
dalam kegiatan ini adalah para siswa TK Khadijah 1 Nganjuk sebanyak 15 siswa. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu: tahap
perencanaan, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
1. Tahap perencanaan
Tim pengabdian kepada masyarakat datang ke sekolah TK Khadijah 1 Nganjuk untuk
meminta izin mengadakan kegiatan dan menyampaikan gambaran kegiatan yang akan
dilakukan. Tim menyampaikan penawaran dan pihak sekolah memberikan tanggapan
setelah mempertimbangkanya. Salah satu alasanya adalah karena di sekolah tersebut belum
pernah diadakan kegiatan mengenai pengenalan hidroponik kepada para siswa. Penentuan
waktu pelaksanaan serta jumlah peserta (siswa) yang akan terlibat ditetapkan oleh pihak
sekolah.
2. Tahap persiapan
Tim pengabdian kepada masyarakat menyusun materi sederhana tentang hidroponik sistem
wick dalam bentuk power point. Selain itu, tim juga menyiapkan bahan dan peralatan yang
dibutuhkan selama pelaksanaan kegiatan. Bahan yang disiapkan yaitu bibit tanaman pakcoy,
media tanam berupa hydrogel, nutrisi AB mix dan air. Adapun alat-alat yang dibutuhkan
terdiri atas: botol air mineral bekas, gunting/cutter, kain flanel yang dipotong-potong
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menjadi sumbu, serta ember. Khusus untuk wadah tanam berupa botol air mineral bekas,
para siswa diminta untuk membawanya sendiri dari rumah agar sekaligus dapat
menanamkan nilai kepedulian terhadap lingkungan melalui pemanfaatan barang bekas.
3. Tahap pelaksanaan

Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan, dimana pada tahap ini tim pengabdian kepada
masyarakat menjalankan kegiatan sesuai dengan rancangan yang telah disusun sebelumnya.
Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi dua tahapan, tahap pertama yaitu pemaparan materi
menggunakan menggunakan teknik ceramah interaktif menggunakan media power point.
Tahap kedua berupa demonstrasi sekaligus praktik pembuatan hidroponik sistem wick
dengan memanfaatkan botol bekas menggunakan bahan dan alat yang telah disiapkan.
Dalam tahapan ini, tim memberikan pengarahan dan pelatihan kepada para siswa untuk:

a. Membuat wadah tanam hidroponik dari botol bekas

b. Menanam bibit ke dalam wadah tanam yang telah dibuat menggunakan media tanam

berupa hidrogel yang sebelumnya telah direndam dengan larutan nutrisi AB mix
c. Menjaga dan merawat tanaman agar tumbuh dan berkembang dengan baik
4. Tahap evaluasi

Evaluasi kegiatan ini dilakukan secara sederhana dan disesuaikan dengan karakteristik anak
usia dini. Tahapan evaluasi dimulai dengan observasi langsung selama kegiatan
berlangsung, di mana partisipasi, antusiasme, dan keterlibatan aktif anak-anak menjadi
indikator utama. Selain itu, hasil karya berupa botol hidroponik yang telah disusun dan
ditanami bibit juga menjadi bagian dari penilaian untuk melihat sejauh mana anak
memahami dan mampu mempraktikkan langkah-langkah yang diajarkan. Di akhir sesi,
dilakukan tanya jawab sederhana untuk merefleksikan pengalaman mereka seperti
menyebutkan kembali nama tanaman yang ditanam atau menjelaskan fungsi botol bekas.
Umpan balik dari guru pendamping turut dijadikan pertimbangan untuk menilai respon dan
minat anak-anak selama kegiatan berlangsung. Seluruh proses pelatihan juga
didokumentasikan melalui foto dan video, sebagai bagian dari bahan evaluasi visual
sekaligus pelengkap laporan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan upaya nyata dalam
memberikan edukasi lingkungan kepada anak-anak sejak usia dini. Dalam meningkatkan
kesadaran lingkungan sejak usia dini, diperlukan pendekatan edukasi karakter yang lebih
kreatif dan aplikatif. Salah satu tantangan yang dihadapi yaitu bagaimana konsep peduli
terhadap lingkungan ini dapat dijelaskan dengan lebih menarik dan mudah dipahami bagi anak
usia dini, sehingga nantinya akan terbentuk kebiasaan yang positif. Pada kegiatan ini,
penanaman karakter peduli lingkungan hidup dilakukan melalui pelatihan hidroponik
sederhana. Pelatihan penanaman dengan menggunakan metode hidroponik sederhana ini
ditujukan untuk siswa taman kanak-kanak (TK) dengan menggunakan botol plastik bekas
sebagai media tanam. Selain mengenalkan cara bercocok tanam tanpa tanah, kegiatan ini juga
bertujuan untuk menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan melalui kegiatan daur ulang
yang menyenangkan dan edukatif. Menurut (Haifaturrahmah et al., 2017), hidroponik
merupakan salah satu sistem budidaya yang paling sesuai diterapkan pada siswa TK karena
metode ini sederhana dan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga
lingkungan. Hidroponik sendiri adalah metode menanam tanpa tanah, dengan memanfaatkan
air sebagai media utama. Penggunaan botol plastik sebagai wadah tanam dipilih karena mudah
didapat, murah, dan dapat digunakan kembali, sehingga selaras dengan prinsip ramah
lingkungan serta sesuai untuk kegiatan pembelajaran anak-anak.
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Kegiatan pengabdian dilakukan dalam dua tahapan utama yaitu: 1) Pengenalan konsep
peduli lingkungan dan pemanfaatan limbah plastik; 2) Praktik pembuatan media tanam
hidroponik dari botol plastik bekas. Tujuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat yaitu:
1) Meningkatkan kesadaran dan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini melalui
pendekatan edukatif yang lebih menyenangkan; 2) Memberikan pengetahuan dan keterampilan
baru pada anak-anak dan guru mengenai pemanfaatan limbah botol plastik sebagai salah satu
media tanam hidroponik; 3) Mendorong partisipasi aktif anak-anak dan guru dalam menjaga
kelestarian lingkungan melalui kegiatan konkret; 4) Membentuk kolaborasi antara akademisi
dan guru dalam mendukung pendidikan karakter cinta lingkungan pada anak sedari dini.

Pada tahap awal kegiatan, siswa diminta membantu menyiapkan alat dan bahan yang
akan digunakan dalam praktik hidroponik sederhana. Botol plastik bekas digunakan sebagai
media tanam utama, yang dikumpulkan dari lingkungan sekitar sekolah atau dibawa dari
rumah. Selain itu, disiapkan juga bibit tanaman dan media tanam tambahan. Tanaman yang
digunakan adalah sawi pakcoy karena mudah tumbuh, tidak membutuhkan perawatan rumit,
dan ukurannya kecil sehingga cocok ditanam dalam botol bekas (Tasnia et al., 2022). Pemilihan
pakcoy dianggap sesuai untuk kegiatan edukatif anak-anak TK, karena mudah ditanam dan
cocok dengan media tanam berbahan daur ulang. Adapun media tanam yang digunakan adalah
hidrogel yang telah direndam terlebih dahulu dalam larutan nutrisi AB mix. Hidrogel
merupakan media tanam alternatif pengganti tanah, yang mampu menyerap dan menyimpan
air, sehingga membantu menjaga kelembaban tanaman. Dengan sifat ini, tanaman tetap dapat
tumbuh meskipun tidak disiram setiap hari, menjadikannya cocok untuk digunakan dalam
kegiatan belajar bagi anak-anak (Harahap et al., 2022)

Pada tahap perencanaan, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak TK
Khadijah 1 Nganjuk untuk menjelaskan tujuan, manfaat, dan teknis pelaksanaan kegiatan
pengabdian. Hasil koordinasi menunjukkan dukungan penuh dari pihak sekolah karena dengan
adanya kegiatan ini dapat melatih karatkter cinta lingkungan pada anak sedari dini. Selain itu
juga dilakukan survei lokasi untuk menentukan area yang akan digunakan dalam praktik
pembuatan media tanam hidroponik dari botol bekas.

Pada tahapan persiapan, kegiatan diawali dengan mengumpulkan bahan dan alat yang
dibutuhkan untuk penanaman tanaman dengan metode hidroponik sederhana. Adapun alat dan
bahan yang disiapkan antara lain botol air mineral bekas ukuran 1,5 liter, alat pemotong botol
(cutter), ember untuk menampung air, hidrogel sebagai media tanam alternatif, kain flanel
sebagai sumbu, bibit tanaman pakcoy, nutrisi hidroponik AB mix dan air. Sebagai bagian dari
proses edukasi karakter peduli lingkungan, peserta diminta untuk membawa sendiri botol
plastik bekas dari rumah masing-masing. Hal ini bertujuan untuk menanamkan nilai tanggung
jawab dan kesadaran lingkungan sejak usia dini, serta mendorong anak-anak untuk mulai
mengenali pentingnya memanfaatkan barang yang sudah tidak digunakan sebagai bukti
konkret cinta lingkungan. Kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi stimulus agar anak-anak
terbiasa melakukan kegiatan kecil yang berdampak besar terhadap kelestarian lingkungan.

Pada tahap pelaksanaan, tim pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat menerapkan
metode pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia dini, yaitu
melalui metode pembelajaran berbasis praktik langsung (learning by doing). Metode ini dipilih
karena dianggap paling efektif dalam menyampaikan materi kepada anak-anak TK, mengingat
pada anak usia ini lebih mudah untuk memahami konsep apabila disampaikan melalui
pengalaman konkret yang melibatkan indera dan aktivitas fisik secara langsung. Sebelum
melakukan praktik langsung pembuatan media tanam hidroponik sederhana, anak-anak
diberikan penjelasan tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta bagaimana
limbah sampah plastik yang biasanya dibuang dapat dimanfaatkan kembali (Gambar 1).
Selanjutnya, anak-anak dipandu oleh tim pengabdian masyarakat dan guru untuk praktik
langsung membuat media tanam hidroponik.
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Gambar 1. Pemaparan materi tentang pentingnya menjaga lingkungan

Pada kegiatan ini anak-anak dilibatkan secara aktif dalam sebagian besar proses
pembuatan media tanam hidroponik sederhana menggunakan botol plastik bekas. Mulai tahap
persiapan alat dan bahan (membersihkan botol bekas, memotong botol bekas), proses perakitan
media tanam (memasukkan sumbu ke dalam botol, memasukkan hidrogel), hingga pemindahan
bibit tanaman ke media tanam yang telah dibuat (Gambar 2). Anak-anak diberikan kesempatan
untuk berpartisipasi secara mandiri dengan bimbingan dari tim pengabdian masyarakat dan
guru. Penelitian yang dilakukan oleh (Ismaila et al., 2023) menunjukkan keterlibatan anak-
anak dalam praktik hidroponik dapat meningkatkan kemampuan afektif dan psikomotorik
mereka. Dengan terlibat langsung pada praktik hidroponik, anak-anak akan memiliki
peningkatan rasa tanggung jawab, bekerja secara mandiri, meningkatkan rasa percaya diri, dan
berpikir kritis.

Gambar 2. Perakitan media tanam hidroponik

Dari hasil pengamatan dan evaluasi selama kegiatan berlangsung, terdapat beberapa
temuan penting sebagai berikut:
1. Terdapat peningkatan kesadaran dan karakter peduli lingkungan anak
Sebelum kegiatan, sebagian besar anak TK belum memahami pentingnya konsep peduli
lingkungan. Namun, setelah kegiatan edukasi dan praktik secara langsung terlihat adanya
minat dan kesadaran anak-anak terhadap pengelolaan limbah plastik di sekitarnya. Anak-
anak sangat antusias dalam pembuatan media tanam dari botol plastik bekas.
2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru
Guru TK yang terlibat mendapatkan wawasan baru tentang metode edukasi karakter cinta
lingkungan dan teknik pembuatan media tanam dengan metode hidroponik sederhana
menggunakan limbah botol plastik. Pengalaman baru bagi guru TK ini dapat
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disosialisasikan ke guru yang lain serta peserta didik selanjutnya, sehingga program ini
diharapkan dapat berkelanjutan dan dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran bagi
pendidikan usia dini.

3. Pengembangan media tanam ramah lingkungan
Pemanfaatan botol plastik bekas sebagai media tanam hidroponik dapat menjadi alternatif
untuk mengurangi limbah botol plastik yang dapat mencemari lingkungan.

Gambar 3. Anak-anak menun]ukkan hidroponik yang telah dibuat

Selama pelaksanaan pengabdian masyarakat terdapat beberapa tantangan seperti
keterbatasan waktu untuk menjangkau seluruh anak-anak dan guru, perlu dilakukannya
pendampingan lanjutan agar guru dan anak-anak semakin terampil dalam merawat tanaman
hidroponik, beberapa anak membutuhkan perhatian ekstra karena mudah teralih dan tidak
fokus. Dalam jangka panjang, kegiatan ini diharapkan dapat membentuk karakter peduli
lingkungan yang berkelanjutan pada anak usia dini, serta membantu dalam mengurangi sampah
plastik di lingkungan sekitar.

SIMPULAN

Kegiatan ini memberikan dampak dalam membentuk karakter peduli lingkungan pada
anak usia dini melalui pendekatan yang aplikatif dan menyenangkan. Implikasi utama kegiatan
ini yaitu terbentuknya kesadaran anak terhadap lingkungan sekitar serta menumbuhkan minat
anak-anak pada dunia pertanian. Selain itu, dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat
mendorong para pendidik untuk dapat mengintegrasikan pendidikan karakter cinta lingkungan
hidup di dalam kehidupan sehari-hari melalui pemanfaatan barang bekas sebagai media ajar
yang lebih ramah lingkungan.
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